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A. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN
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Gambar 3. 1
Denah lokasi Sinfonia Music Studio (Foto doc. Pera2009)

Sinfonia Music Studio (SMS) Bandung yang terletak di Jl. Lembah
sarimadu barat no. 7 Bandung. Di daerah ini tidd& lagi lembaga non formal
musik selain SMS. Karena letaknya yang cukup giistsehingga mengundang
minat para wali murid untuk memasukan putra pugrioptuk belajar musik di
SMS. Subjek penelitian yaitu bapak Kiki A. Haqgingamerupakan pengajar
biola di SMS, juga muridnya yang masih tingkat dassbanyak 2 orang, yaitu
MC (sembilan tahun) dan HL (sembilan tahun). MC #&Hintelah belajar biola
bersama bapak Kiki A. Haqqi selama kurang lebih Hukan. Yang menjadi

sampel penelitian yang dipilih adalah pembelajdriata untuk tingkat dasar.
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B. DEFINISI OPERASIONAL

Guna menghindari adanya kesalahpahaman dalam panafgengertian
istilah yang terdapat di dalam judul penelitian, kenadalam hal ini peneliti
memberikan batasan sebagai berikut:
1. Pembeaaran

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia.  Nomor ta@un 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayatn&fhyatakan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta dehigan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam piaelini, pembelajaran dikaji
mulai dari guru dalam merencanakan pembelajarak ggpses yang dilakukan
seperti memilih bahan ajar, metode dan perkembalngi@par murid.

Pembelajaran bukan hanya bisa terjadi dalam Inggia sekolah atau
seringkali dikenal dengan sebutan tempat yang fotetapi juga non formal.
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, igikad nonformal
didefinisikan sebagai jalur pendidikan di luar peiiicin formal yang dapat
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjangargbenelitian ini lembaga
nonformala yang menjadi tempat penelitian adalahfoSia Music Studio
Bandung.
2. Biola

Berdasarkan apa yang dipaparkan Banoe dalam bakyagg berjudul
kamus musik, biola adalah alat gesek suara tinglgina keluargavioline. Yang
menjadi bahan kajian dalam penelitian ini adalaimlpeajaran biola tingkat

dasar, karena tingkat dasar adalah pondasi untakjmé&hap yang lebih tinggi.
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3. Tingkat Dasar

Tingkat dasar merupakan titik awal sebelum mentgap-tahap atau
tingkatan selanjutnya yang lebih tinggi lagi. Tiagklasar adalah sebuah tingkat
dimana bisa dikatakan menjadi penentu keberhasgambelajaran dalam
tingkatan-tingkatan yang selanjutnya. Hal ini déwmakan tingkat dasar
merupakan pondasi yang akan menopang materi-nyaiegi jauh lebih sulit pada
tingkatan-tingkatan selanjutnya.
4.  SinfoniaMusic Studio (SMS)

SMS adalah salah satu lembega nonformal yang mekgedpembelajaran
dalam bidang musik yang ada di daerah bandung. @Ef8pakan lembaga non
formal dalam bidang musik yang penulis pilih untaknjadi tempat penelitian

dalam pembelajaran biola untuk tingkat dasar.

C. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu alat yang dapanbantu seorang
peneliti guna mendapatkan hasil dan kesimpulanatgek yang diteliti. Seperti
dikemukakan Arikunto dalam Yudhansyah, Rizka (200R)etode penelitian
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam omepglkan data
penelitiannya”. Melalui metode penelitian, pendapat menarik kesimpulan dari
hasil penelitian secara tepat. Penelitian ini makap penelitian dengan teknik
analisis deskriptif melalui pendekatan kualitat8eperti yang dikemukakan
Surakhmad dalam Yudhansyah, Rizka (2007) bahwa dWet penelitian
deskriptif analitik adalah suatu metode yang digrana untuk memecahkan

masalah yang ada pada masa sekarang dengan jalagummlkan data,



37

menyusun dan mengklasifikasikannya, menganalisis n da
menginterpretasikannya”.

Pemilihan metode deskriptif digunakan dalam peaeliini untuk dapat
mengungkapkan tentang bagaimana gambaran pembhbalajastrumen biola
untuk tingkat dasar di Sinfonidusic Studio Bandung. Dalam penelitian ini
penulis ingin melihat dan mengkaji sebuah data-fl@ttual tentang gambaran
pembelajaran biola tingkat dasar, kemudian mengeskan hasil temuan di
lapangan ke dalam bentuk tulisan.

Penelitian kualitatif lebih bersifat alami dibandgkan dengan penelitian
kuantitatif. Seperti yang dikemukakan oleh Sudjadan Ibrahim dalam
Yudhansyah, Rizka (2007). bahwa:

Penelitian kualitatif menggunakan lingkungan aldm&ebagai sumber
data langsung situasi pendidikan baik dalam linglamnkeluarga, sekolah,
dan masyarakat sebagaimana adanya (alami) targdaikiin perubahan dan
Intervensi oleh peneliti yang merupakan objek bapgnelitian kualitatif.
Peristiwa yang terjadi pada situasi pendidikan téena peristiwa sosial
dalam arti, interaksi manusia seperti interaksvaiguru, guru-guru, siswa-
siswa, siswa-lingkkungan, merupakan kajian utanmeltean kualitatif.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data adalah suatu proses peagatita primer dan
data sekunder untuk keperluan penelitian. Data eriradalah data yang
dikumpulkan sendiri oleh perorangan langsung melajeknya. Data sekunder
adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang syaldhberupa publikasi
(Supranto, 1997: 6). Dalam penelitian yang akarakdinakan, penenulis

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Haldilakukan agar

mendapatkan data akurat yang bertujuan untuk meabjamasalah penelitian yang
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dikemukakan. Proses pengambilan data yang dilakykameliti, khususnya
mengenai pembelajaran instrumen biola untuk tinglkegar di Sinfonia music
Studio Bandung menggunakan beberapa teknik pendampdata sebagai
berikut:
1. Observas

Observasi adalah pengamatan pencatatan kejadiadikejyang di selidiki
baik secara langsung maupun tidak langsung dengahes data. Observasi yang
dilakukan penulis dalam penelitian adalah obserpasif. Artinya di dalam
proses pengumpulan data ini, peneliti hanya besgusgbagai pengamat yang
tidak memiliki keterlibatan secara langsung dengagiatan pembelajaran.

Melalui teknik observasi, data yang diperoleh alenih lengkap dan dapat
memahami lebih dalam mengenai apa yang terjadaprigan. Penulis akan
mengamati pembelajaran instrumen biola untuk tingkesar di Sinfonia music
Studio Bandung yang bertujuan untuk mengetahuidi@jadan peristiwa yang
berlangsung selama proses pembelajaran tersebuilif?enelakukan observasi
awal untuk mengetahui pembelajaran biola untukkahglasar di Sinfonia music
Studio Bandung yang dilakukan hari Minggu tanggd@ember 2009 untuk
selanjutnya disesuaikan dengan jadwal pembelajaasebut. Yaitu setiap hari
jum’ at jam 14. 00 WIB sampai 14. 40 WIB.

Observasi ini tidak dilakukan setiap hari tetageduaikan dengan jadwal
kosong penulis dan jadwal pelajaran. Pada saat n@sse pen melihat
pembelajaran yang diberikan oleh pengajar denganggumakan berbagai

metode yang disesuaikan dengan kebutuhan siswamDpioses observasi ini
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penulis melakukan pengambilan dokumentasi dan n&ndéajadian-kejadian
yang terjadi di Sinfoniamusik Studio Bandung yang dikhususkan pada
pembelajaran dan metode yang digunakan guru.

2.  Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh data keteralegayan cara tanya
jawab secara langsung dengan sumber data. Pendigggumnakan teknik
wawancara semistuktur dimana penulis melakukanikekawancara yang lebih
terbuka dan lebih akrab dengan sumber data, namtap tmengacu kepada
pedoman wawancara.

Bentuk wawancara lain yang digunakan dalam peaelitini adalah
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Tekgtir yaitu pertanyaan diajukan
setelah disusun terlebih dahulu oleh peneliti ydiygmuskan dalam pedoman
wawancara, dan tidak terstruktur adalah pertanygerg dikembangkan dari
suatu pertanyaan. Dalam hal ini, peneliti mencobékukan wawancara dengan
beberapa murid dan guru.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian antara lain:
wawancara baku terbuka, yaitu jenis wawancara yaegggunakan seperangkat
pertanyaan baku. Wawancara ini digunakan untuk reeptgh data mengenai
pembelajaran biola untuk tingkat dasar di Sinfonasik Studio Bandung.
Menurut Moleong (1990: 135) mengungkapkan bahwa:

Wawancara pembicaraan informal dipandang perlukaldan berkaitan
dengan peneliti yang terlibat dan berperan sebabgk yang diteliti.
Wawancara pembicaraan informal, yaitu yang berganpada spontanitas

pewawancara dalam mengajukan pertanyaan kepada diarayvancarai.
Hubungan pewawancara dengan yang diwawancaraihadalam suasana
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biasa, wajar pertanyaan dan jawabannya berjalagrtsggembicaraan biasa
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam proses pengumpulan data, peneliti melakukanancara pada hari
minggu tanggal 22 Desember 2009. Wawancara iakdian secara langsung di
Sinfonia musicStudio Bandung. Pada masa ini penulis melakukaggehilan
dokumetasi dengan kamera.

3. Studi Literatur

Studi literatur digunakan dalam penelitian ini gbaacuan untuk mencari
data-data melalui tulisan yang mengacu pada pmmeldan juga agar dapat
membantu dalam mendapatkan sumber-sumber infornt@asinya yang
berhubungan dengan penelitian. Penulis melakukajauan pustaka dengan
mencari, melihat dan membaca baik dari buku, ietejarnal dan lain-lain yang

berkaitan dengan penelitian tentang pembelaja@a.bi

E. PENGOLAHAN DATA

Pada tahap ini data yang telah diperoleh penulis kasi observasi,
wawancara, maupun studi literatur diolah menjaklusgulan data yang terpisah-
pisah. Data yang berupa rekaman audio, video maoatatan hasil wawancara
dan observasi dipisahkan menurut kebutuhan untukjawab pertanyaan
penelitian yang telah disusun sebelumnya.

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam peneliini adalah
pengolahan data kualitatif. Menurut Moleong (199076) Dalam teknik
pengolahan data ini diperlukan keabsahan data. d&baim data ini digunakan

untuk menyanggah balik terhadap kesan bahwa panukisalitatif tidak ilmiah,
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merupakan sebagian unsur yang tidak terpisahkan kisrsep pengetahuan

penelitian kualitatif. Pemeriksaan terhadap keadnsakata secara cermat sesuai

dengan teknik yang dimaksudkan sebagai upaya agelipan yang dihasilkan

benar-benar dapat dipertanggung jawabkan dari asegedii. Untuk menguiji

keabsahan data dalam penelitian digunakan tekmigujedata triangulasi sebagai
teknik pemeriksaan data.

Setelah semua data terkumpul dalam berbagai besgyplerti catatan,
rekaman wawancara, foto, dan bentuk-bentuk lairsgfaingga data terungkap
secara detail, penulis mencoba menganalisis dagaddangkah-langkah sebagai
berikut:

1. Mengklasifikasikan setiap tema, sesuai pola datishdail penelitian.

2. Menyesuaikan dan membandingkan data hasil obsedeasjan literatur
atau sumber lain yang berupa teori, serta dengsih Wiawancara bersama
narasumber yang representatif sehingga menghasitdaerapa kesimpulan.

3. Mendeskripsikan hasil penelitian yang telah mengalaroses pengolahan

sehingga bisa disebut kesimpulan dalam bentulatulis

F. TAHAPAN PENELITIAN

Tahapan penelitian perlu disusun terlebih dahwgar goroses penelitian
dapat berjalan lebih teratur dan sistematis. Adapamgkah-langkah yang
dilakukan adalah :
1. Persiapan

Pada tahap ini adalah menyusun rancangan peneglaiag dibuat sebelum

penelitian dilaksanakan, yang fungsinya sebagaomped dalam melaksanakan
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penelitian. Tahapan persiapan yang dimaksud adadahilihan tempat yang

diteliti dan pembuatan proposal. Kegiatan ini dilk&n survey awal terhadap

tempat mana yang diteliti, hal ini dilakukan untulenilai dan melihat keadaan

seluk beluk subjek yang diteliti sampai akhirnygediukan SinfonidMusic Studio

(SMS) Bandung sebagai tempat penelitian. Adapurgkiamlangkah persiapan

yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a.

Studi Pendahuluan

Pengamatan pertama yang dilakukan adalah mendejedian-kejadian
atau kegiatan apa saja yang terjadi dalam pembefajaola tingkat dasar di
SMS Bandung.

Merumuskan masalah

Penulis membuat beberapa pertanyaan yang berldgtaygan masalah yang
diteliti untuk mempermudah membuat laporan.

Merumuskan Asumsi

Setelah menemukan masalah yang terjadi pada supgaklitian dan
merumuskannya, maka dibuatlah asumsi atau anggaaentara terhadap
permasalahan tersebut kemudian disesuaikan dengail penelitian
selanjutnya

Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini penelitian dilakukan dengan carako&bn observasi dalam

setiap proses yang dilakukan di tempat penelitamais langsung, mengumpulkan

data-data, menganalisis data dan langkah akhiu yagmbuat kesimpulan dari

hasil penelitian
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Secara teknis, dalam proses pelaksanaan pengligianliis mengobservasi
murid tingkat dasar biola di SMS Bandung yaitu ssb# 2 orang dan guru
pendamping yang melatih sebanyak satu orang, metiae materi yang
digunakan, proses pembelajaran, merekam wawan@arg gilakukan dengan
informan serta mendokumentasikan selama proseseqbajetan.

3.  Penyusunan Laporan Penélitian

Dalam pembuatan laporan ini, penulis menguraikasil habservasi,
wawancara, dan data-data yang telah terkumpul meledbses penelitian, dengan
pengolahan data yang dilakukan sampai mendapatkanbayan yang jelas dan
sesuai dengan yang terjadi selama proses penelf@depun data-data tersebut
mengenai materi pembelajaran, metode dan perkerabapgmbelajaran biola

untuk tingkat dasar.



